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(57) Abstrak:

Invensi ini berkenaan dengan proses pembuatan ekstrak etanol umbi hati tanah (Angiopteris evecta) yang memiliki aktivitas
antiplasmodium falciparum in vitro, Umbi hati tanah (Angiopteris evecta) secara empiris digunakan sebagai antimalaria di Kalimantan
Tengah. Proses ekstraksi sangat menentukan kualitas ekstrak. Proses ekstraksi yang tepat terhadap umbi hati tanah (Angiopteris evecta)
dengan serbuk simplisia ukuran pengayak nomor 50 adalah metode maserasi dimodifikasi. Modifikasi yang dimaksudkan adalah
penggunaan alat vakum. Maserator yang digunakan dilapisi dengan penyaring tebal berpori pada bagian bawah maserator menuju ke kran
dan dihubungkan dengan vakum yang mempercepat aliran hasil ekstraksi. Tidak terdapat endapan partikel serbuk pada hasil ekstraksi
sehingga tidak ada ekstrak bukan bahan aktif, Waktu ekstraksi dan penyaringan menjadi singkat. Rendemen ekstrak etanol yang diperoleh
adalah 20%. Ekstrak etanol 96% (Angiopteris evecta) yang diperoleh dibagi dengan peringkat konsentrasi dan diperoleh penghambatan
pertumbuhan P. falciparum, Pada konsenirasi 80; 40; 20; 10; 5; dan 1 pg/mL mempunyai persentase penghambatan berturut-turut 93,21 +
0,28 % ; 92,65 + 0,07 %; 75,20 = 0,28 %; 70, 20 + 0,28 %; 66,28 + 0,18 %; 47,9 + 0,57 %; dan nilai iCso 1,505 + 0,02 pg/mL. Aktivitas
antiplasmodium falciparum ekstrak etanol umbi (Angiopteris evecta) dikategorikan sangat aktif, berdasarkan nilai 1Cs0 (1,505 + 0,02 pg/mL).
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Deskripsi

PROSES PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL 96% UMBI HATI TANAH
(Angiopteris evecta) SEBAGAI ANTIPLASMODIUM FALCIPARUM IN
VITRO

Bidang Teknik Invensi
Invensi ini berkenaan dengan proses pembuatan ekstrak
etanol wumbi hati tanah (Angiopteris evecta) sebagai

antiplasmodium falciparum in vitro.

Latar Belakang Invensi

Pembuatan ekstrak atau ekstraksi adalah metode
penarikan kandungan kimia dari simplisia nabati atau
hewani dengan menggunakan pelarut tertentu. Faktor yang
dipertimbangkan dalam pemilihan penggunaannya misalnya
waktu dan lamanya ekstraksi, 3Jjenis dan Jjumlah pelarut,
perangkat alat ektraksi, termolabilitas senyawa target,
tekstur sampel, tujuan dan sasaran ekstraksi.

Metode ektraksi yang digunakan dalam penyarian umbi
hati tanah (Angiopteris evecta) adalah maserasi. Kelebihan
metode maserasi adalah dapat menghindarkan rusaknya
senyawa-senyawa dalam sampel yang bersifat termolabil.
Akan tetapi, metode maserasi membutuhkan waktu lama
demikian juga waktu penyaringannya. Penyaringan merupakan
salah satu faktor penentu kualitas ekstrak. Simplisia Umbi
hati tanah (Angiopteris evecta) memiliki tekstur yang
rapuh ‘dan serbuknya sangat halus sehingga pada proses
penyariannya perlu modifikasi penyaringan. Hasil
penyaringan seringkali ditemukan adanya endapan partikel
yang tidak larut pada pelarut yang digunakan. Hal ini
menimbulkan masalah karena endapan partikel tersebut

seringkali diabaikan padahal bila dibiarkan akan menjadi
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ekstrak yang bukan bahan aktif setelah penguapan dan tidak
bisa dibedakan dengan ekstrak aktifnya, serta berdampak
pada persentase rendemen ekstrak yang diperocleh.
Modifikasi dimaksudkan sebagai solusi yang dilakukan untuk
menghindari endapan partikel serbuk menjadi ekstrak.
Invensi yang berkaitan dengan umbi  hati tanah
(Angiopteris evecta) yakni penelitian dengan judul
Chemical constituents and biclogical activity of
Angiopteris evecta Hoffm oleh Taveepanich, S., Kamthong,
N., Sawasdipuksa, N., & Roengsumran, S., tahun 2005 pada
jurnal J Sci Res Chula Univ, 30(2):187-192 mengungkapkan
tanaman ini di Thailand digunakan sebagai diuretik,
antipiretik, analgetik, tonik, antidiare, dan dapat
menghambat HIV-1. Penelitian lain dengan judul
antituberculosis  potential of some ethnobotanically
selected malaysian plants oleh Mohamad, S., Zin, N. M.,
Wahab, H. A., Ibrahim, P., Sulaiman, S.F., Zahariluddin,
A.S.M., et al., tahun 2011 pada jurnal J Ethnopharmacol,
113 (3): 1021-1026 mengungkapkan ekstrak petrol,
diklorometan, etil asetat, butancl, dan metancl dari umbi
Angiopteris evecta terbukti memiliki penghambatan terhadap
Mycobacterium tuberculosis H37Rv. Metode ekstraksi yang
digunakan adalah maserasi. Publikasi lainnya dengan judul
In vitro antiplasmodial activity and the chromatogram
profile of active fraction of  <central borneo-type
Angiopteris evecta tubers oleh Arnida, Wahyono, Mustofa,
dan R. Asmahsusidarti tahun 2014, pada jurnal Sch. Acad.
J. Pharm., 2014; 3(4): 339-343 tentang aktivitas
antipldsmodium falciparum dari fraksi heksana dan etil
asetat dari umbi hati tanah (Angiopteris evecta).
Publikasi lainnya dengan Jjudul In Vitro Antiplasmodial
Activity Of Ethanol Extracts Of Borneo Medicinal Plants
(Hydrolea spinosa; Ampelocissus rubiginosa; Uraria

crinite; Angiopteris evecta) oleh Arnida, Wahyono,

ok
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Mustcofa, dan R. Asmahsusidarti tahun 2015 mengungkapkan
aktivitas antiplasmodium falciparum 4 tanaman (Hydrolea
spinosa; Ampelocissus rubiginosay Uraria crinite;
Angiopteris evecta) yang berasal dari Kalimantan dengan
cara ekstraksi maserasi.

Invensi vyang diusulkan ini berkenaan dengan metode
pembuatan ekstrak etanol umbi hati tanah (Angiopteris
evecta) yang memiliki aktivitas antiplasmodium falciparum
in wvitro sangat aktif. UJji aktivitas antiplasmodium
falciparum in vitro merupakan uji penghambatan pertumbuhan
parasit malaria (Moll et al., 2008). Parasit malaria pada
jenis Plasmodium falciparum. Invensi ini fokus pada metode
pembuatan ekstrak etanol 96% umbi (Angiopteris evecta).

Keunggulan permohonan paten dibandingkan  dengan
penelitian sebelumnya adalah melakukan proses ekstraksi
maserasi yang dimodifikasi menggunakan alat vakum dapat
meningkatkan kualitas ekstrak atau kemurnian ekstrak tanpa
adanya ekstrak yang bukan bahan aktif, rendemen ekstrak,
dan penyaringan hasil ekstraksi tidak membutuhkan waktu
yang lama. Umbi hati tanah (Angiopteris evecta) mengandung
kadar air tinggi bila dikeringkan diperoleh susut
pengeringan 90,1%. Umbi (Angiopteris evecta) kering sangat
mudah diserbukkan menjadi serbuk sangat halus dengan
pengayak nomor 50. Ukuran partikel kecil memperluas
permukaan, dan memperbesar kontak dengan pelarut sehingga
memperlancar proses ekstraksi. Waktu yang dibutuhkan lebih
singkat. untuk mengektraksi umbi hati tanah (Angiopteris
evecta) memerlukan cara khusus pada metode ekstraksinya

agar menghasilkan ekstrak yang berkualitas.

Uraian Singkat Invensi
Tujuan invensi pertama mengungkapkan proses pembuatan

ekstrak etanol 96% umbi hati tanah (Angiopteris evecta)

dengan tahap-tahap sebagai berikut:
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a. 60 gram simplisia kering dilakukan penyerbukan dan
pengayakan dengan nomor pengayak 50 (300 pm),
memperoleh serbuk halus 50 gram;

b. Melakukan ekstraksi dengan cara maserasi modifikasi
menggunakan alat wvakum, pelarut etanol 96% sebanyak
150 mL; dengan remaserasi 3 kali dengan masing-masing
penambahan 100 mL pelarut etancl 96%; hasil ekstraksi
yang terkumpul diuapkan dengan rotary evaporator pada
suhu 50°C, dilanjutkan penguapan pada penangas air
(waterbath) pada suhu 50°C, sampail diperoleh ekstrak

kental, diperoleh rendemen ekstrak 20%.

Tujuan invensi kedua merupakan tujuan invensi pertama
dimana menghasilkan ekstrak etanol umbi hati tanah
(Angiopteris evecta) digunakan sebagai antiplasmodium

falciparum in vitro dengan nilai ICsy 1,505 + 0,02 pg/mL.
Uraian Lengkap Invensi

Telah dikemukakan pada latar belakang invensi bahwa
ekstrak etanol  umbi hati tanah (Angiopteris evecta)
memiliki aktivitas antiplasmodium falciparum falciparum in
vitro, sehingga dapat menghambat pertumbuhan parasit
malaria. Aktivitas antiplasmodium falciparum in vitro dari
ekstrak etanol umbi hati tanah (Angiopteris evecta)
diharapkan dapat berkontribusi pada penanganan kasus
malaria.

Tekstur simplisia umbi (Angiopteris evecta) vyang
sangat “mudah diserbukkan, memungkinkan untuk memperoleh
serbuk sangat halus dengan pengayak nomor 50 (300 pm).
Penyerbukan dilakukan dalam waktu yang singkat sekitar 5
menit dengan cara menggunakan blender. Keadaan tersebut
sangat mendukung untuk melakukan cara khusus dalam metode

ekstraksinya. Metode ekstraksi yang dimaksudkan adalah
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metode maserasi vyang dimodifikasi. Hal ini dimaksudkan
untuk memperoleh ektrak yang berkualitas tanpa campuran
pengotor/partikel serbuk. Selain itu, waktu yang
dibutuhkan untuk ektraksi maserasi (24 jam) dan remaserasi
(10 menit), terbilang sangat singkat dibandingkan dengan
metode maserasi tanpa modifikasi. Metode maserasi tanpa
modifikasi membutuhkan waktu paling singkat 24 jam dan
waktu untuk remaserasi @ 24 jam, setidaknya 3-5 kali
remaserasi.

Metode pembuatan ekstrak etanol diawali  dengan
pengolahan bahan. Umbi dipotong-potong tipis kemudian
dikeringkan di dalam oven suhu 45°C selama 24 jam. Dari 20
kg berat basah umbi (Angiopteris evecta) diperoleh berat
kering 1,98 kg (9,9%). Susut pengeringan sebesar 90,1%
menunjukkan bahwa kadar air umbi A.evecta sangat dominan.
Simplisia memiliki tekstur yang padat, agak keras tapi
tidak sulit dibuat serbuk dan Jjika diserbukkan sampai
sangat halus akan berbentuk hablur. Penyerbukan simplisia
kering dilakukan dengan menggunakan blender selama 5 menit
sehingga diperoleh serbuk sangat halus dengan derajad
halus 50 (300 pm). Simplisia yang diperoleh berwarna
coklat, tidak berasa, dan tidak berbau.

Simplisia serbuk umbi hati tanah (Angiopteris evecta)
diekstraksi dengan menggunakan pelarut etanol  96%.
Penggunaan pelarut etanol 96% dimaksudkan untuk menarik
komponen kimia yang bersifat polar maupun non polar dalam
simplisia umbi hati tanah (Angiopteris evecta). Metode
ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi
modifikasi. Modifikasi yang dimaksudkan adalah penggunaan
alat wvakum. Maserator vyang digunakan dilengkapi dengan
penyaring tebal berpori halus di bagian bawah maserator
menuju ke kran dan dihubungkan dengan vakum vyang
mempercepat aliran hasil ekstraksi. Serbuk umbi hati tanah

(Angiopteris evecta) sebanyak 50 gram ditempatkan pada
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ditambahkan ke dalam maserator dan merendam simplisia,
dibiarkan selama 24 Jjam, dan diaduk sesekali. Hasil
ekstraksi diambil dengan cara dialirkan melalui kran
dengan bantuan vakum, ditampung sampal tersedot semua.
Sampel selanjutnya ditambahkan 100 mL pelarut etanol 96%
lagi untuk dilakukan remaserasi pertama, diaduk
dibiarkan selama 10 menit, kemudian cairan penyari
divakum, ditampung. Remaserasi dilakukan sampai 3 kali
dengan cara yang sama. Hasil ekstraksi vyang terkumpul
diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 50°c,
dilanjutkan penguapan pada waterbath pada suhu 50°C,
sampal diperoleh ekstrak kental. Rendemen ekstrak vyang
diperoleh 20%. Tidak terdapat endapan partikel serbuk yang
terikut pada hasil ekstraksi sehingga ektrak vang
berkualitas tanpa pengotor. Waktu ekstraksi dan
penyaringan menjadi singkat.

Hasil wuji aktivitas antiplasmodium falciparum in
vitro terhadap ekstrak etanol 96% umbi hati tanah
(Angiopteris evecta), diperoleh rerata persentase

penghambatan, dan nilai ICsg.

Konsentrasi Persen IC50 (pg/mL)
(pg/mL) Penghambatan (%)

80 93,21 £ 0,28

40 92,65 t 0,07

20 15,20 £ 0,28
1,505 + 0,02

10 70,20 £ 0,28

5 66,28 + 0,18

: 47,9 + 0,57
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Klaim

1. Proses pembuatan ekstrak etanol 96% umbi hati tanah
(Angiopteris evecta) dengan tahap-tahap sebagail
berikut:

a. 60 gram simplisia kering dilakukan penyerbukan dan

pengayakan dengan nomor pengayak 50 (300 pm),
memperoleh serbuk halus 50 gram;

b. Melakukan ekstraksi dengan cara maserasi modifikasi
menggunakan alat wvakum, pelarut etanol 96% sebanyak
150 mL; dengan remaserasi 3 kali dengan masing-masing
penambahan 100 mL pelarut etanol 96%; hasil ekstraksi
yang terkumpul diuapkan dengan rotary evaporator pada
suhu 50°C, dilanjutkan penguapan pada penangas air
(waterbath) pada suhu 50°C, sampai diperoleh ekstrak

kental, diperoleh rendemen ekstrak 20%.

2. Proses menurut klaim 1 menghasilkan ekstrak etanol umbi
hati tanah (Angiopteris evecta) digunakan sebagai
antiplasmodium falciparum falciparum in vitro dengan

nilai ICsp 1,505 * 0,02 pg/mL.
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Abstrak

PROSES PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL 96% UMBI HATI TANAH
(Angiopteris evecta) SEBAGAI ANTIPLASMODIUM FALCIPARUM IN
VITRO

Invensi ini berkenaan dengan proses pembuatan ekstrak
etanol umbi hati tanah (Angiopteris evecta) yang memiliki
aktivitas antiplasmodium falciparum in vitro. Umbi hati
tanah (Angiopteris evecta) secara empiris digunakan
sebagai antimalaria di Kalimantan Tengah. Proses ekstraksi
sangat menentukan kualitas ekstrak. Proses ekstraksi yang
tepat terhadap umbi hati tanah (Angiopteris evecta) dengan
serbuk simplisia ukuran pengayak nomor 50 adalah metode
maserasi dimodifikasi. Modifikasi yang dimaksudkan adalah
penggunaan alat vakum. Maserator yang digunakan dilapisi
dengan penyaring tebal berpori pada bagian bawah maserator
menuju ke kran dan dihubungkan dengan vakum yang
mempercepat aliran hasil ekstraksi. Tidak terdapat endapan
partikel serbuk pada hasil ekstraksi sehingga tidak ada
ekstrak bukan bahan aktif. Waktu ekstraksi dan penyaringan
menjadi singkat. Rendemen ekstrak etanol yang diperoleh
adalah 20%. Ekstrak etanol 96% (Angiopteris evecta) yang
diperoleh  dibagi dengan  peringkat konsentrasi dan
diperoleh penghambatan pertumbuhan P. falciparum. Pada
konsentrasi 80; 40; 20; 10; 5; dan 1 pg/mL mempunyai
persentase penghambatan berturut-turut 93,21 + 0,28 % ;
92,65 + 0,07 %; 75,20 + 0,28 %; 70, 20 + 0,28 %; 66,28 = 0,18
%; 47,9 + 0,57 %; dan nilai ICs¢ 1,505 + 0,02 pg/mL.
Aktivitas antiplasmodium falciparum ekstrak etanol umbi
(Angiopteris evecta) dikategorikan sangat aktif,

berdasarkan nilai ICsy (1,505 * 0,02 pg/mL).



